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Abstrak – Setiap tahunnya terjadi kecelakaan lalu lintas seperti yang tercatat pada data dari Polisi sejak 

tahun 2016 sampai dengan 2020 yang ditambah dengan data dari sosial media pada tahun 2021 sampai  bulan 

Oktober. Selain berdasarkan data kecelakaan lalu lintas  terdapat juga hal yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan seperti curah hujan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan melakukan prediksi 

terhadap jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas yang akan terjadi di kota Banjarmasin menggunakan metode 

XGBoost. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dalam rentang waktu bulanan serta pengujian model 

menggunakan dua metode yaitu RMSE untuk melihat tingkat error rate hasil prediksi dengan nilai nyata dan R-

Squared atau R2 untuk melihat korelasi kecelakaan dengan curah hujan. Hasil penelitian menunjukkan metode 

XGBoost mendapatkan nilai RMSE sebesar 0.120 pada data per hari dengan variabel kecelakaan saja sedangkan 

nilai R2 mendapatkan 0.19 pada data per 4 bulan kebelakang dengan variabel kecelakaan dan curah hujan. 

 

Kata Kunci — curah hujan, kecelakaan lalu lintas, prediksi, xgboost 

 

 Abstract – Every year there are traffic accidents as recorded in the data from the Police from 2016 to 

2020, plus data from social media from 2021 to October. In addition to traffic accident data, there are also things 

that can affect the occurrence of accidents, such as rainfall. Based on these problems, this study will predict the 

number of traffic accidents that will occur in the city of Banjarmasin using the XGBoost method. The data that 

has been collected will be processed in a monthly period and model testing using two methods, namely RMSE to 

see the error rate prediction results with real values and R-Squared or R2 to see the correlation of accidents with 

rainfall. The results showed that the XGBoost method got an RMSE value of 0.120 in the data per day with the 

accident variable only, while the R2 value got 0.19 in the data per 4 months back with the accident and rainfall 

variables. 

 

Keywords — prediction, rainfall, traffic accident, xgboost 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecelakaan lalu lintas di Indonesia masih menjadi permasalahan keselamatan lalu lintas, dilansir dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) setiap jam rata-rata terdapat 3 orang yang meninggal 

akibat kecelakaan lalu lintas, terdapat 3 faktor terbesar penyebab kecelakaan lalu lintas di Indonesia yaitu, faktor 

manusia sebesar 61%, faktor kendaraan sebesar 9% dan faktor yang disebabkan prasarana dan lingkungan 

sebanyak 30% [1]. Data Biro Statistik Indonesia (BPS) menyebutkan, pada tahun 2019 jumlah kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi di Indonesia mencapai 116,411 kecelakaan, yang menimbulkan korban meninggal dunia 

sebanyak 25,671 orang, korban yang mengalami luka berat sebanyak 12,475 orang dan luka ringan sebanyak 

137,342 orang, serta kerugian material mencapai 254,799 juta rupiah [2]. 

Kendaraan bermotor merupakan salah satu sarana transportasi yang banyak digunakan karena dapat 

membantu dalam kegiatan sehari-hari. Efisiensi waktu dan tenaga yang didapatkan dari kendaraan bermotor 

membuat kendaraan bermotor menjadi pilihan transportasi yang banyak dipilih. Namun pesatnya kemajuan 

penduduk membuat jumlah pengguna kendaraan bermotor semakin meningkat. Dilansir dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2020 jumlah penduduk di kota Banjarmasin mencapai 700 ribu penduduk. Sedangkan pada 

tahun 2018 jumlah pengguna kendaraan bermotor di kota Banjarmasin mencapai 39,720 kendaraan, peningkatan 

tersebut menyebabkan resiko kecelakaan lalu lintas di kota Banjarmasin juga meningkat, yang mana pada tahun 

2019 kecelakaan lalu lintas yang terjadi di kota Banjarmasin mencapai 57 kecelakaan yang menimbulkan korban 

jiwa sebanyak 42 orang, sedangkan 58 orang mengalami luka berat dan/atau luka ringan [3]–[5]. Dari hasil paparan 
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sebelumnya, maka perlunya dilakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk memprediksi kecelakaan lalu lintas 

yang akan terjadi, sehingga dapat meminimalisir kecelakaan lalu lintas.  

Beberapa penelitian tentang prediksi kecelakaan lalu lintas telah banyak dilakukan, salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan memprediksi kecelakaan lalu lintas menggunakan metode ConvLSTM 

dengan menggabungkan fitur spasial dan temporal. Hasil dari penelitian ini mendapatkan MSE 0.021, RMSE 

0.114, CE 0.014 untuk kategori perkotaan, MSE 0.006, RMSE 0.078, CE 0.001, untuk kategori pedesaan serta 

mendapatkan MSE 0.013, RMSE 0.116, CE 0.010 untuk kategori campuran [6]. Penelitian terkait lainnya yang 

juga bertujuan untuk memprediksi kecelakaan lalu lintas. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode DSTGCN (Deep Spatio-Temporal Graph Convolutional Network). Metode gabungan ini mendapatkan 

hasil RMSE 0.3439, PCC 0.7445, Precision 0.8213, Recall 0.8968, F1-Score 0.8573, AUC 0.8508 [7]. Kedua 

penelitian tersebut menggunakan metode deep learning yang memiliki kekurangan yaitu memerlukan data yang 

banyak, yang mana hal tersebut sulit untuk didapatkan di Indonesia karena data yang tersedia terbatas, dan juga 

komputasi yang diperlukan deep learning cukup berat.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut terdapat metode yang bernama Gradient Boosting yang mencoba 

untuk memecahkan permasalahan deep learning tersebut, yang mana metode ini menerapkan algoritma ensemble 

dari decision tree yang merupakan salah satu algoritma machine learning. Gradient boosting memiliki beberapa 

peningkatan metode yaitu XGBoost, LightGBM, CatBoost. Salah satu analisis komparatif pada peningkatan 

algoritma gradient boosting yaitu XGBoost, LightGBM, CatBoost. Analisis ini mendapatkan hasil perbandingan 

bahwa CatBoost memperoleh hasil terbaik dalam akurasi dan AUC, LightGBM metode yang paling tercepat 

diantara keduanya tetapi bukan yang paling akurat, dan akhirnya XGBoost menempati urutan kedua dalam akurasi 

dan kecepatan training [8]. Dari hasil komparasi tersebut, XGBoost berada di antara LightGBM dan CatBoost, 

yang mana XGBoost memiliki hasil akurasi yang baik dan training yang cepat, maka dari itu penelitian ini 

mengambil XGBoost sebagai metode yang akan digunakan. Adapun salah satu penelitian yang melakukan 

perbandingan metode XGBoost dengan metode SVM yang bertujuan untuk memprediksi arus lalu lintas jangka 

pendek. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa metode XGBoost jauh lebih baik daripada metode SVM, dengan 

hasil RMSE 7.306087 dan MSE 0.305323 pada SVM serta RMSE 6.180097 dan MSE 0.22145 pada XGBoost [9]. 

Terdapat juga penelitian serupa yang memprediksi kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan metode XGBoost, 

penelitian ini melakukan prediksi secara real-time. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa metode XGBoost 

dapat mendeteksi kecelakaan lalu lintas dengan akurasi yang baik, mencapai akurasi 99%, deteksi 79% dan false 

alarm 0.16% [10]. Prediksi secara real-time mengalami kesulitan pada data, dikarenakan masih kurangnya instansi 

ataupun sumber yang menyediakan data secara real-time. 

Pada penelitian ini juga akan memperhatikan faktor hujan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

salah satunya penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana intensitas curah hujan dapat mempengaruhi 

kecelakaan lalu lintas menyatakan bahwa, kondisi hujan sangat berkorelasi dengan kecelakaan lalu lintas. 

Penyebab utamanya dikarenakan jarak pandangan yang buruk karena hujan yang deras dan/atau berkurangnya 

gesekan akibat jalanan yang licin, hal tersebut disebabkan karena ketika lapisan air terbentuk diantara ban 

kendaraan dan permukaan jalan, maka terjadilah hydroplaning yang dapat menyebabkan sistem pengereman tidak 

bekerja sempurna, sehingga pengemudi tidak bisa mengendalikan kendaraan. Maka dari itulah kecelakaan lalu 

lintas meningkat ketika cuaca hujan dan dapat disumpulkan bahwa faktor hujan dan mempengaruhi kecelakaan 

lalu lintas [11]–[13]. Berdasarkan penelitian terkait yang telah dijelaskan diatas maka studi ini mengusulkan untuk 

meneliti tentang prediksi kecelakaan lalu lintas per bulan di kota Banjarmasin berdasarkan kejadian yang sudah 

pernah terjadi sebelumnya dengan menggunakan metode XGBoost serta memperhatikan faktor hujan yang dapat 

meningkatkan kecelakaan lalu lintas yang diharapkan dapat menjadi upaya pencegahan kecelakaan lalu lintas yang 

kemungkinan akan terjadi di kota Banjarmasin serta dapat memberikan informasi kepada pihak kepolisian 

sehingga dapat melakukan antisipasi. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah data kecelakaan lalu lintas dari polresta kota Banjarmasin, data 

curah hujan kota Banjarmasin dari BMKG, portal berita dan sosial media sejak tahun 2016 sampai 2021 Oktober. 

2.2. Alur Penelitian 

Alur penelitian pada Gambar 1. Menjelaskan tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penyelesaian masalah penelitian yang terdiri 5 tahap yaitu, identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

rancangan penelitan, dan implementasi penelitian. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

Tahap pertama adalah identifikais masalah yang dilakukan dengan mempelajari berita ataupun artikel 

terkait kecelakaan lalu lintas serta melakukan identifikasi variabel apa saja yang dapat menyebabkan kecelakaan 

lalu lintas dan menentukan permasalahan berdasarkan penelitian terdahulu dengan keterkaitan yang sama baik 

berupa masalah, jenis data, ataupun metode yang digunakan.  

Tahap kedua adalah studi literatur yang dilakukan dengan mengkaji literatur-literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. Pencarian teori, konsep, dan generalisasi terkait dengan penelitian yang dapat dijadikan 

sebagai landasan teori bagi penelitian ini. Penelitian yang dijadikan sebagai landasan teori adalah penelitian yang 

memiliki kesamaan dalam jenis data, kesamaan masalah, serta metode yang efektif untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

Tahap ketiga adalah pengumpulan data data yang dilakukan dengan mengumpulkan data kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi di kota Banjarmasin melalui polresta kota Banjarmasin, BMKG, portal berita dan sosial media.  

Tahap keempat adalah rancangan penelitian yang terdiri dari pengumpulan dan penyusunan data yang 

dikumpulkan dari polresta kota Banjarmasin, portal berita, dan sosial media seperti Facebook, Instagram, dan 

Twitter kemudian disusun dan diolah sedemikian rupa. Pembagian dataset yang dilakukan dengan menggunakan 

pengujian Train Test Split 80:20 dan pengujian K-Fold yang nantinya akan diulang sebanyak 10 kali atau lebih. 

Input dataset dan parameter xgboost untuk memaksimalkan kinerja model dan mencegah overfitting. Training 

dengan menggunakan 3 data yaitu data kecelakaan sajadan data kecelakaan dengan curah hujan. Testing dengan 

pengujian nilai error rate menggunakan RMSE dan R2 dan evaluasi model.  

Tahap terakhir adalah implementasi penelitian yang menggunakan metode XGBoost sebagai mesin 

prediksi dan Python sebagai bahasa pemrograman yang kemudian akan di implementasikan kepada sebuah sistem 

berbasis website. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengolahan dan Pengujian Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data kecelakaan lalu lintas yang dikumpulkan dari 

Polresta Banjarmasin dan melalui portal berita dan sosial media. Data yang tersedia pada Polresta merupakan data 

dokumen yang ditulis dalam pembukuan yang diambil dari tahun 2016 sampai 2020. Pengumpulan data dilakukan 

dengan merangkum pencatatan pembukuan yang ada kedalam Microsoft Excel.  

Jumlah rekapitulasi data yang berhasil didapatkan dari kepolisian berjumlah 154 data yang dapat dilihat 

pada Lampiran 1. Data ini kemudian ditambah dengan mengumpulkan data kecelakaan lalu lintas dari tahun 2016 

sampai 2021 bulan Oktober melalui website portal berita dan sosial media seperti Facebook, Twitter dan Instagram 

yang berjumlah 126 data. Sehingga total data kecelakaan yang dikumpulkan melalui Polresta kota Banjarmasin, 

website portal berita dan sosial menjadi 280 data, seperti yang dapat dilihat pada lampiran 3. Persebaran data 

kecelakaan dapat dilihat pada grafik dibawah. 

 



Generation Journal /Vol.7 No.1 / e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952 

64 

 

 
                    Gambar 2 Persebaran Data Kecelakaan 

 

Data curah hujan dikumpulkan melalui website BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) 

yang dikumpulkan dari tahun 2016 sampai 2021 Oktober. Data kemudian diolah dengan cara mengakumulasi nilai 

curah hujan harian sehingga didapatkan nilai curah hujan bulanan pada tahun tersebut. Akumulasi dilakukan 

dengan memperhatikan aturan yang tercatat pada keterangan data curah hujan yang telah diunduh yaitu apabila 

nilai curah hujan 8888 maka itu sama dengan 0 karna data curah hujan tidak terukur. Apabila nilai curah hujan 

9999 maka itu juga sama dengan 0 karna tidak ada data atau tidak dilakukan pengukuran [14]–[16]. Persebaran 

data curah hujan dapat dilihat pada grafik dibawah. 

 

 
                 Gambar 3 Persebaran Data Curah Hujan 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dibagi menjadi 16 dataset yang hanya menggunakan 

variabel kecelakaan saja dan variabel kecelakaan dan curah hujan. Data tersebut data per hari, data polresta 

perbulan, data portal berita perbulan, data sosial media perbulan, data per 1 bulan kebelakang sampai 12 bulan 

kebelakang. Data tersebut kemudian dibagi menggunakan 2 pengujian, yaitu pengujian train test split 80:20 dan 

pengujian Kfold dengan perulangan sebanyak 10 kali dan di implemetasikan menggunakan metode XGBoost 

dengan menggunakan beberapa parameter seperti objective, colsample_bytree, learning_rate, max_depth, alpha, 

dan n_estimator. Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel dibawah. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Train Test Split 80:20 Dengan Metode XGBoost 

Data 
Kecelakaan  Kecelakaan dan Curah Hujan 

RMSE R2  RMSE R2 

Data Per Hari 0.120 0.0  0.37 -0.02 

Data Polresta Perbulan 1.660 -0.44  1.41 -0.04 

Data Portal Berita Perbulan 0.340 -0.47  1.41 -0.04 

Data Sosial Media Perbulan 2.070 -1.62  2.71 -2.08 

Data Per 1 Bulan Kebelakang 2.12 0.04  2.28 -0.1 

Data Per 2 Bulan Kebelakang 2.23 -0.05  2.18 -0.01 

Data Per 3 Bulan Kebelakang 2.22 -0.05  2.23 -0.06 

Data Per 4 Bulan Kebelakang 2.21 0.02  2.01 0.19 
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Data Per 5 Bulan Kebelakang 2.19 0.04  2.11 0.11 

Data Per 6 Bulan Kebelakang 2.28 -0.04  2.12 0.1 

Data Per 7 Bulan Kebelakang 2.12 0.1  2.43 -0.18 

Data Per 8 Bulan Kebelakang 1.93 -0.16  2.17 -0.46 

Data Per 9 Bulan Kebelakang 1.86 -0.07  2.47 -0.9 

Data Per 10 Bulan Kebelakang 1.92 -0.15  2.41 -0.8 

Data Per 11 Bulan Kebelakang 1.96 -0.2  2.58 -1.07 

Data Per 12 Bulan Kebelakang 2.35 -0.72  2.67 -1.18 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian K-Fold  Dengan Metode XGBoost 

Data 
Kecelakaan  Kecelakaan dan Curah Hujan 

RMSE R2  RMSE R2 

Data Per Hari 0.120 0.0  0.37 -0.02 

Data Polresta Perbulan 1.660 -0.44  1.41 -0.04 

Data Portal Berita Perbulan 0.340 -0.47  1.41 -0.04 

Data Sosial Media Perbulan 2.070 -1.62  2.71 -2.08 

Data Per 1 Bulan Kebelakang 2.12 0.04  2.28 -0.1 

Data Per 2 Bulan Kebelakang 2.23 -0.05  2.18 -0.01 

Data Per 3 Bulan Kebelakang 2.22 -0.05  2.23 -0.06 

Data Per 4 Bulan Kebelakang 2.21 0.02  2.01 0.19 

Data Per 5 Bulan Kebelakang 2.19 0.04  2.11 0.11 

Data Per 6 Bulan Kebelakang 2.28 -0.04  2.12 0.1 

Data Per 7 Bulan Kebelakang 2.12 0.1  2.43 -0.18 

Data Per 8 Bulan Kebelakang 1.93 -0.16  2.17 -0.46 

Data Per 9 Bulan Kebelakang 1.86 -0.07  2.47 -0.9 

Data Per 10 Bulan Kebelakang 1.92 -0.15  2.41 -0.8 

Data Per 11 Bulan Kebelakang 1.96 -0.2  2.58 -1.07 

Data Per 12 Bulan Kebelakang 2.35 -0.72  2.67 -1.18 

 

3.2. Implementasi Sistem 

Penelitian ini melakukan impelementasi prototype website menggunakan Django pada model XGBoost 

yang telah diolah. Cara kerja sistem tersebut dapat dilihat pada gambar flowchart dibawah. 



Generation Journal /Vol.7 No.1 / e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952 

66 

 

 
           Gambar 4 Flowchart Sistem 

Seperti yang dapat dilihat pada flowchart di atas, terdapat pilihan untuk melakukan prediksi dengan 

variabel kecelakaan dan prediksi dengan variabel kecelakaan dan curah hujan yang kemudian akan dilanjutkan 

dengan memilih rentang bulan. Pada pemilihan rentang bulan ini menggunanakan rentang bulan kebelakang, 

misalnya 4 bulan kebelakang untuk memprediksi 1 bulan kedepan, 8 bulan kebelakang untuk memprediksi 1 bulan 

kedepan dan seterusnya. 

Selanjutnya mengisi nilai tiap bulan dengan variabel kecelakaan saja atau variabel kecelakaan dan curah 

hujan. Tampilan sistem ketika melakukan prediksi dapat dilihat pada gambar dibawah. 
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Gambar 5 Halaman Utama 

 
Gambar 6 Prediksi Dengan Variabel Kecelakaan 
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Gambar 7 Prediksi Dengan Variabel Kecelakaan dan Curah Hujan 

4. SIMPULAN 

Adapun simpulan yang dapat ditarik adalah XGBoost dapat di implementasikan untuk memprediksi 

kecelakaan lalu lintas di kota Banjarmasin namun tidak cocok dengan data yang digunakan. Dimana data yang 

digunakan terlalu sedikit sehingga hasil RMSE dan R2 tidak bagus, yang mana RMSE terendah didapatkan pada 

data per hari dengan variabel kecelakaan saja dengan nilai 0.120 dan R2 mendapatkan 0.19 pada data per 4 bulan 

kebelakang dengan variabel kecelakaan dan curah hujan pada pengujian train test split 80:20.  

5. SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya dapat disarankan untuk menambahkan data kecelakaan menjadi lebih 

banyak agar model dapat memberikan performa yang lebih bagus dan menambahkan data yang memiliki korelasi 

yang tinggi dengan kecelakaan sehingga hasil prediksi dapat lebih akurat dan mengurangi nilai error yang tinggi. 
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